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Abstract

This research aims to describe the opportunities and challenges of the Dutch colonial
curriculum in Indonesia. The Dutch colonial curriculum in Indonesia created
opportunities and challenges that influenced educational development. These
opportunities involve introducing the concept of formal education at primary and
secondary levels, as well as increasing access to education for several community
groups. The method used is a qualitative method to investigate the curriculum of the
Dutch colonial period in Indonesia. The aim is to find out changes in the curriculum
of madrasah Islamic boarding schools, schools during the Dutch era and the
education evaluation system in schools during the Dutch era. The Dutch colonial
curriculum in Indonesia created unique opportunities and challenges. While the
curriculum provided access to education for some communities, there were
significant gaps in access.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peluag dan tantangan kurikulum
masa penjajahan Belanda di Indonesia. Kurikulum masa penjajahan Belanda di
Indonesia menciptakan peluang dan tantangan yang mempengaruhi
perkembangan pendidikan. Peluang tersebut melibatkan pengenalan konsep
formal pendidikan di tingkat dasar dan menengah, serta peningkatan akses
pendidikan untuk beberapa kelompok masyarakat. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif untuk menyelidiki kurikulum masa penjajahan Belanda di
Indonesia. Tujunnya untuk mengetahui perubahan kurikulum pondok pesantren
madrasah, sekolah pada masa Belanda dan sistem evaluasi pendidikan di sekolah
pada masa Belanda. Kurikulum masa penjajahan Belanda di Indonesia
menciptakan peluang dan tantangan unik. Sementara kurikulum tersebut
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memberikan akses pendidikan kepada sebagian masyarakat, terdapat
kesenjangan akses yang signifikan.

PENDAHULUAN

Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia tidak terlepas dari umat Islam,
termasuk dalam perjuangan mengusir penjajah. Umat Islam sebagai umat yang
mayoritas dalam negeri ini tentunya mempunyai tanggungjawab moral untuk menata
dan membangun negeri ini. Dalam bidang pendidikan para tokoh-tokoh Islam
menetapkan fondasi pendidikan Islam yang di masa penjajahan tidak terakomodir oleh
pemerintah penjajah. Pendidikan Islam tidak dimasukkan sebagai mata pelajaran
terutama sekolah-sekolah yang dibangun oleh pemerintah penjajah. Karena itu para
tokoh Islam mendirikan sekolah dan menampung orang-orang Islam untuk diberikan
pendidikan Agama Islam.

Sebelum Belanda datang ke Indonesia dengan memperkenalkan sekolah-sekolah
dan sistem modern sebagaimana berkembang di Barat, Indonesia sudah mempunyai
sistem pendidikan formal yaitu sistem pendidikan Islam. Sistem pendidikan Islam selaku
satu-satunya pendidikan formal yang ada pada masa itu memiliki sistem dan
pengelolaan tersendiri yang berbeda dengan sistem pendidikan yang dibawa oleh
Belanda. Pendidikan di Indonesia selama penjajahan Belanda dapat dikelompokkan
kedalam dua priode, yaitu periode VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie) dan
priode pemerintah Hindia Belanda (Nederlandsindie). Pada periode VOC, pendidikan di
Indonesia didasarkan pada prinsip bisnis yaitu berdasarkan untung rugi dalam hukum-
hukum ekonomi. VOC tidak segan-segan untuk berperang bila ada yang menghalagi
tujuan mareka. Ini bisa perhatikan dari hak aktroinya yang terdapat dalam suatu pasal
yang berbunyi: “Badan ini harus berniaga di Indonesia dan bila perlu boleh berperang.
Dan harus memperhatikan agama Kristen dengan mendirikan sekolah. Hal ini
menyebabkan terpecahnya pendidikan yang ada di Indonesia. Di satu pihak adanya
pendidikan dengan sistem pesantren dengan orientasi agama saja. Di pihak yang lain
adanya pendidikan dengan sistem barat dengan orientasi sekuler yang tidak
mempedulikan agama.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
yang digunakan untuk mengetahui kenyataan hasil yang sebenarnya. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tantang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll
secara holistik, dan dengan cara deskripsidalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Kurikulum Pondok Pesantren Madrasah, Sekolah pada masa Belanda

Kurikulum berasal dari bahasa latin yakni “curro atau currere dan ula atau ulums,
berupa kata kerja to run yang berarti lari cepat atau menjalani, kemudian menjalani kata
benda curricula atau curriculum”. Sementara, jika di kaitkan dengan pendidikan
kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik (Aslan,
2016).

Kurikulum yang dipakai di Indonesia pasca kemerdekaan dipengaruhi oleh
tatanan sosial politik Indonesia saat itu. Negara-negara penjajah yang mendiami
Indonesia ikut juga mempengaruhi sistem pendidikan Indonesia. Pada masa penjajahan
Belanda, setidaknya ada dua sistem pendidikan dan pengajaran yang berkembang, yaitu
sistem pendidikan islam (pesantren dan sistem pendidikan belanda). Susunan Rentjana
Pembelajaran 1947 sangat sederhana, lebih mengutamakan pendidikan watak,
kesadaran bernegara, dan bermasyarakat, dari pada pendidikan pikiran. Buku-nuku
pelajaran yang digunakan adalah buku-buku hasil terjemahan dari bahasa Belanda ke
dalam bahasa Indonesia yang sudah dirintis sejak jaman Jepang (Rakhmat Hidayat dan
Achmad Siswanto, 2017).

Sejak abad ke-19, lembaga pendidikan Islam sudah bernaung di Indonesia.
Sementara, menurut Karel A Steenbrink, dengan adanya pengembangan pendidikan
umum di abad 20, sehingga beberapa tokoh pendidikan ingin juga melibatkan
pendidikan Islam dengan biaya dari rakyat pribumi, tetapi tidak disetujui oleh kolonial
Belanda, akhirnya hanya berdiri sekolah yang namanya sekolah desa. Adanya
kepentingan politik pada waktu itu, sehingga pendidikan Islam mengambil jalan sendiri
untuk mendirikan model pesantren yang berbeda dengan pendidikan Belanda. Bahkan,
hal yang tragis di akhir tahun 1927, pendidikan Islam tidak diakui oleh Pemerintah sama
sekali. Sistem pengajaran pendidikan Islam, misalnya pesantren menggunakan sistem
individual dan hanya mengajarkan alQur’an. Tempat pengajaran yang dilakukan adalah
di rumah guru atau rumah orang tertentu yang berpengaruh di masyarakat, surau,
langgar, masjid dan pesantren ( Aslan dan Wahyudi, 2020).

Kondisi pendidikan Islam pada masa penjajahan cukup banyak mendapat
tekanan dari pihak penjajah, namun dengan semangat jiwa patriotisme dan jihad di jalan
Allah SWT yang dimiliki oleh para pejuang Islam mampu melawan penjajah dengan
berbagai cara termasuk penyelenggaraan pendidikan Islam. Perkembangan pendidikan
Islam memiliki faktor pendukung di samping faktor penghambat. Keteguhan hati yang
tertanam dalam semangat umat Islam akan kebenaran yang dijalankan sebagai
pendukung perkembangan pendidikan Islam. Sementara kebijakan yang diterapkan
penjajah merupakan faktor penghambat. Bagi Pemerintah Belanda, pendidikan tidak
hanya bersifat pedagogis-kultural, tetapi juga bersifat pedagogis-politis. Eksistensi
pesantren pada zaman kolonialisme Belanda, terkadang oleh kebijakan khusus
penyelenggaraan pendidikan yang diberlakukan oleh pemerintah kolonial Belanda yang
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memang dimaksudkan untuk dijadikan sebagai instrumen yang ampuh untuk
mengurangi dan akhirnya mengalahkan pengaruh Islam di Indonesia. Namun,
betapapun keras dan diskriminatif kebijakan saat itu, pada akhirnya memberikan
inspirasi pada tokoh-tokoh Muslim untuk menggabungkan kedua sistem pendidikan
yang ada dalam bentuk madrasah, sehingga generasi muda Muslim terhindar dari
pengaruh Westernisasi dan sekularisasi yang disusupkan pihak kolonial Belanda. (Abdul
wahid, 2022).

Pondok Pesantren

Kurikulum Pesantren Menurut Karel A Steenbrink semenjak akhir abad ke-19
pengamatan terhadap kurikulum pesantren sudah dilakukan misalnya oleh LWC Van
Den Berg (1886) seorang pakar pendidikan dari Belanda. Berdasarkan wawancaranya
dengan para kiyai, dia mengkomplikasi kitab kuning meliputi kitab-kitab fikih, baik fikih
secara umum maupun fikih ibadah, tata bahasa Arab, ushuludin, tasawuf dan tafsir. Dari
hasil penelitian Van De Berg tersebut, Karel A. Steenbrink menyimpulkan antara lain
kitab-kitab yang dipakai di pesantren hampir semuanya berasal dari zaman pertengahan
dunia Islam. Pada umumnya pendidikan di pesantren mengutamakan pelajaran fikih.
Namun sekalipun mengutamakan pelajaran fikih mata pelajaran lainya tidak diabaikan
sama sekali. Dalam hal ini mata pelajaran yang berhubungan dengan ilmu alat,
pembinaan iman, dan akhlak sangat diperlukan. Pengajaran bahasa Arab adalah ilmu
bantu untuk pemahaman kitab-kitab agama. Pengajaran bahasa Arab tersebut terdiri
dari beberapa cabang dan tingkatan sebagai dasar bagi santri untuk melakukan
pengajian kitab dengan begitu, santri harus memiliki pengetahuan bahasa Arab terlebih
dahulu sebelum pengajian kitab yang sebenarnya dilaksanakan. Pengajian kitab yang
dimaksudkan itu adalah pengajian fikih dari tingkat dasar sampai tingkat tinggi. Kitab-
kitab fikih tersebut ditulis dalam bahasa Arab (Muh. Amin, 2019).

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode sorogan, yaitu layanan
individual dalam belajar mengajar dimana Kyai hanya menghadapi seorang atau
sekelompok kecil santri yang masih dalam tingkatan dasar. Tata caranya adalah seorang
santri menyodorkan sebuah kitab di hadapan kyai, kemudian kyai membacakan
beberapa bagian dari isi kitab, lalu santri mengulangi bacaan sampai santri benar-benar
membaca dengan baik. Bagi santri yang telah menguasai materi lama, maka ia boleh
mempelajari materi baru. Kemudian, metode wetonan/bandongan, atau layanan
kolektif ialah metode mengajar dengan sistem ceramah. Dalam metode ini kyai biasanya
membacakan, menerjemahkan, lalu menjelaskan kalimat-kalimat yang sulit dari suatu
kitab, lalu para santri menyimak bacaan kyai sambil membuat catatan penjelasan di
pinggir kitabnya (Aris & Syukron, 2020). Terakhir, metode musyawarah, yakni metode
belajar dalam bentuk seminar (diskusi) untuk membahas setiap masalah yang
berhubungan dengan materi pembelajaran santri di tingkat tinggi. Metode ini
menekankan keaktifan dari pihak santri, yaitu santri harus aktif mempelajari dan
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mengkaji sendiri buku yang telah ditentukan. Dalam konteks itu, seorang Kyai hanya
memberikan arahan seperlunya (Abdul Wahid, 2022).

Madrasah

Madrasah di Indonesia diyakini mulai muncul pada awal abad ke 20 yang
dilatarbelakangi oleh usaha pembaharuan pendidikan Islam serta ketidakpuasan
dengan sistem pendidikan Islam yang ada. Selain itu, madrasah juga merupakan bentuk
respon masyarakat muslim di Indonesia terhadap politik pendidikan Belanda. Meskipun
lahir dalam kondisi sosial-politik yang terbatasi, madrasah tetap mampu berpartisipasi
aktif dalam dunia pendidikan di Indonesia sampai saat ini. Kenyataan tersebut tidak
muncul begitu saja, madrasah selalu berusaha menyesuaikan diri dengan berbagai
keadaan yang ada. Sejak pertama kali muncul sampai akhir abad ke 20, madrasah di
Indonesia mengalami berbagai dinamika. Dinamika tersebutlah yang membawa
madrasah menjadi lembaga pendidikan seperti yang kita lihat sekarang ini (Amin
Maghfurri dan Rasmuin, 2019). Namun secara garis besar, dinamika yang dialami oleh
madrasah terutama yang berkaitan dengan perubahan dan perkembangan kurikulum
dapat dikelompokkan menjadi tiga periode, yaitu periode kemunculan sampai sebelum
kemerdekaan, periode pasca kemerdekaan, dan periode pasca-terbitnya SKB tiga
menteri. Periode-periode tersebut menggambarkan madrasah pada masa
pertumbuhan, masa perkembangan, serta penguatan eksistensi madrasah dalam dunia
pendidikan di Indonesia (Aslan, 2016). Perbedaan antara pesantren dan madrasah
adalah pesantren menganut sistem sorogan dan halagah, sedangkan madrasah
menganut sistem klasikal. Di samping itu materi ajarnya juga berbeda antara keduanya,
pesantren hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama, sedangkan madrsah mengajarkan ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu umum (Susmihar, 2013).

Sekolah

Kehadiran Sekolah di Indonesia dimulai dari kedatangan bangsa kolonial Belanda
menjajah Indonesia, yang sistem pendidikannya pada waktu itu bersifat “sekuralistik”
yaitu meminimalisasi muatan materi pendidikan agama di lembaga pendidikan”. Inti
pelajarannya menekankan kepada pelajaran umum, yang jauh berbeda dari lembaga
pendidikan Islam, seperti pondok pesantren dan madrasah. Disinilah, terdapat
perbedaan yang paling menonjol antara pondok pesantren dan madrasah, walaupun
ada sudah madrasah yang memakai kurikulum umum, tetapi namanya tidak pernah
berubah, itu adalah suatu kebohongan publik belaka. Sekolah yang pengajarannya
dibawah bimbingan guru, berasal dari bahasa latin; “scola, scolae atau skhola yang
memiliki arti; waktu luang atau waktu senggang”, yang mana sekolah dijadikan sebagai
lembaga untuk mengisi waktu luang untuk belajar. Sekolah erat kaitannya dengan siswa
dan murid. Dalam Wikipedia Indonesia, siswa adalah istilah yang disebut sebagai peserta
didik pada jenjang menengah pertama dan menengah atas. Sedangkan, murid adalah

86



peserta didik pada “tingkat taman kanak-kanak dan sekolah dasar”. Tujuan pendidikan
di sekolah yang tidak terlepas dari ilmu-ilmu sosial adalah bertujuan untuk memahami
kehidupan masyarakat melalui sekolah dan diterapkan dalam kehidupannya seharihari.
Citra yang tertanam dalam kehidupan siswa yang dialami di sekolah, baik mengenai
individu, sejarah maupan masyarakat yang tidak terlepas dari simbol, sehingga simbol
yang didapatkan di sekolah adalah ‘“kekerasan simbolis yang sah”. Segala-galanya
lembaga pendidikan tidak terlepas dari sistem peraturan yang ketat yang merupakan
budaya di sekolah, sehingga dikatakan sebagai kekerasan simbolis, karena bagi siswa
yang melakukan tindakan amoral di sekolah, maka akan dikenakan sangsi atau hukuman
dari pihak sekolah sesuai dengan peraturan yang dibuat bersama-sama (Aslan, 2016).

Sistem Evaluasi Pendidikan di Sekolah pada masa Belanda

Evaluasi kurikulum sekolah pada masa Belanda ini, hanya khataman alQur’an.
Bagi yang lancar bacaannya, maka akan melanjutkan ke jenjang seterusnya., sementara
yang tidak, maka masih mengulang. Bagi yang lancar bacaannya, maka mengikuti mata
pelajaran selanjutnya yakni pengajian kitab. Sistem pengajaran ini, sudah mulai
mengalami perubahan yang bukan hanya sistem individu tetapi sistem halagah atau
sistem lingkaran. Jadi, kesimpulannya bahwa tujuan pendidikan dan pengajaran pada
waktu itu hanya diarahkan kepada pendidikan pegawai bukan membentuk sistem
pendidikan nasional. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan aktif juga dianggap tidak
bijaksana secara politis karena akan cenderung mengganggu produktivitas pribumi
sehingga berdampak buruk pada produksi dan perdagangan pada tahun 1830-1870.
Juga, upaya oleh beberapa pejabat kolonial yang lebih progresif untuk mendirikan
sekolah bagi penduduk asli tidak berhasil karena tidak ada dukungan keuangan yang
datang dari pemerintah kolonial. Dari segi penilaian yang digunakan pada zaman
kolonial hampir sama dengan saat ini meskipun dalam instrumennya belum beragam,
tapi penilaian menggunakan angka 0-10 sama seperti saat ini (Zofrano Ibrahimsyah
Magribi Sultani dan Yasinta Putri Kristani, 2020).

KESIMPULAN

Pada umumnya pendidikan di pesantren mengutamakan pelajaran fikih. Namun
sekalipun mengutamakan pelajaran fikih mata pelajaran lainya tidak diabaikan sama
sekali. Dalam hal ini mata pelajaran yang berhubungan dengan ilmu alat, pembinaan
iman, dan akhlak sangat diperlukan. Madrsah mengajarkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu umum. Sedangkan sekolah menekankan kepada pelajaran umum, yang jauh
berbeda dari lembaga pendidikan Islam, seperti pondok pesantren dan madrasah. Dari
segi penilaian yang digunakan pada zaman kolonial hampir sama dengan saat ini
meskipun dalam instrumennya belum beragam, tapi penilaian menggunakan angka 0-10
sama seperti saat ini.
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